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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan dan
keefektifan modul yang dirancang untuk meningkatkan minat dan hasil belajar
siswa. Metode yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (R&D). Tes
dilakukan di SMA PGRI 06 Malang Kabupaten Malang. Hasil penelitian
membuktikannya ujian Modul berbasis PBL dari para ahli modul Fisika mendapat
nilai rata-rata 2,9 untuk kategori Kelayakan, dan ahli media 3,1 untuk kategori
Kelayakan. Modul yang dikembangkan dalam bentuk tes kecil ini memperoleh
persentase rata-rata 73,12 dengan jawaban baik dari siswa. Hasil uji skala akbar
memperlihatkan bahwa modul belajar tingkat lanjut mencapai rata-rata 74,4
berdasarkan penilaian guru fisika yang memperoleh rata-rata kategori baik sebesar
2,9. Modul fisika pembelajaran berbasis masalah efektif meningkatkan minat dan
hasil belajar siswa. Berdasarkan output analisis diketahui bahwa antara pre-test dan
post-test secara keseluruhan terjadi peningkatan nilai tes minat dan hasil belajar
siswa yaitu perbedaan nilai ujian siswa sebelum dan sesudahnya penerapan.
Pembelajaran berbasis masalah berdasarkan hasil analisis, skor tes minat dan hasil
belajar terbukti lebih tinggi di antara siswa yang mencapai skor pretes rata-rata 48,8
dan skor rata-rata postes 85,6 dan skor tes N-Gain secara umum. telah diperbaiki.
0,72 termasuk dalam kategori tinggi. ", di mana nilai kelas "tinggi" adalah g > 0,7.

Kata Kunci: modul fisika IPA; pembelajaran berbasis masalah; minat dan hasil
belajar
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Pendahuluan

Fisika adalah ilmu dasar yang mencakup fakta, konsep, prinsip, hukum, serta teori dan
metode ilmiah (Pratama, 2015). Menurut Collette dan Chiappetta (1994), sains adalah rekor,
cara berpikir dan cara penelitian (Path 3 of inquiry). Berdasarkan uraian tersebut, maka fisika
adalah ilmu yang memiliki ciri-ciri tertentu. Oleh karena itu, pembelajaran fisika harus
dilakukan sesuai dengan itu ciri-ciri fisika, itu intinya. Belajar fisika adalah suatu proses
memperoleh fisika sesuai dengan sifat fisika dengan menggunakan metode ilmiah buat
mencapai output belajar yang optimal. Hasil belajar yang optimal merupakan output belajar
yang efektifitasnya sinkron menggunakan tujuan pembelajaran. Hasil belajar dari Penelitian ini
mencakup bidang kognitif yaitu pengelolaan materi yang meliputi pengetahuan, pemahaman,
penerapan dan analisis.

Siswa yang belajar fisika membutuhkan referensi langsung ke objek yang menari,
sehingga pembelajaran fisika merupakan cara siswa lebih mengenal satu sama lain dan alam di
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sekitarnya (Yuliani, 2011). IPA merupakan pelajaran yang tidak disukai sebagian besar siswa
karena pembelajaran fisika merupakan kegiatan yang canggung lantaran ekamatra sangat sulit
buat dipahami dan sering diwakili oleh persamaan matematika, banyak anak berpikir terlalu
poly rumus dalam fisika (saira, 2015).

Berdasarkan output wawancara menggunakan pengajar fisika kelas X SMA PGRI 6
Malang bahwa jurusan MIPA hanya terdiri dari satu kelas dan jumlah siswa dalam satu kelas
adalah 20 orang. Sebagian besar siswa kelas X SMA PGRI 6 Malang menganggap fisika ilmiah
sebagai mata pelajaran yang sulit sehingga cenderung kurang aktif yang ditunjukkan dengan
kondisi siswa yang kurang konsentrasi dan kurang tidur, menarik buku dan mencari sendiri.
Aktivitas untuk mempelajari Berdasarkan hasil wawancara lisan dengan guru fisika SMA PGRI
6 Malang, sangat sulit mencapai hasil belajar fisika di atas standar KKM.

Pengembangan modul bisa memenuhi atau mengatasi perkara atau kesulitan belajar
(Depdiknas, 2008). Seringkali banyak da lernomaterialo sulit dipahami siswa atau sulit
dijelaskan oleh guru. Kesulitan-kesulitan tersebut dapat timbul karena materinya abstrak,
kompleks dan asing. Selama ini pembelajaran IPA oleh guru IPA kurang mengaktifkan siswa
sehingga membuat siswa pasif dalam belajar sehingga pemikiran Kritis siswa tidak maksimal
pada tahu materi fisika (Trianto, 2007). Solusinya di sini adalah pembelajaran harus dikemas
dan dikembangkan menjadi model pembelajaran yang menarik kemampuan pemikiran siswa
(Sujiono & Arif, 2014). Alternatif model pembelajaran yang digunakan adalah model
pembelajaran berbasis masalah (PBL) (Rusman, 2012). Pembelajaran berbasis masalah (PBL)
adalah pembelajaran yang digunakan untuk mendorong penalaran yang lebih tinggi pada siswa
dalam situasi berbasis masalah dunia nyata (Rusman, 2012). Peneliti memilih model PBL
karena model ini memiliki beberapa keunggulan, seperti: Model pembelajaran PBL memiliki
ciri-ciri sebagai berikut:(1) mengajukan Pertanyaan atau masalah (tahu masalah), (2)
memusatkan perhatian pada hubungan antar disiplin ilmu, (3) penelitian otentik, (4)
menghasilkan karya atau produk untuk dipamerkan, dan (5) kerjasama antar siswa dalam
kelompok belajar (Rusman, 2012). Modul fisika ini memungkinkan anak didik buat belajar
lebih banyak dan menaikkan keterampilan mereka dalam pemecahan masalah mereka dengan
mengevaluasi hasil pelatihan dan profesi. Salah satu materi pembelajaran ekamatra adalah usaha
dan energi.

Pada materi usaha dan energi masih banyak siswa yang kesulitan dalam menerapkan
usaha dan energi demikian pada kehidupan sehari-hari penting untuk membuat materi ajar yg
menarik & sistematis.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada galat satu sekolah yaitu Sekolah Menengah Atas PGRI
pada Kabupaten Malang. Jenis penelitian yang akan dipakai adalah Penelitian dan
Pengembangan itu berarti untuk metode penelitian produksi produk tertentu atau untuk berbagi
suatu produk & menguji efektivitasnya (Sugiyono, 2010).Kajian R&D ini mencakup beberapa
langkah, yaitu: mengenali masalah, Pengumpulan data, desain produk, Validasi desain ahli,
pengujian skala kecil, rilis produk, uji skala besar, rilis produk, produk akhir, dan pengujian
lapangan. Kelompok Penelitian ini menyangkut seluruh siswa kelas X. Teknik analisis data
yang digunakan adalah: (1) soal analisis instrumen, (2) analisis produktivitas ahli, termasuk ahli
materi dan media, (3) menganalisis survei respon guru dan siswa, dan (4) menganalisis
keefektifan modul. N-gain dinormalisasi dengan Evaluasi pre dan post test dan hasil belajar
siswa yang komprehensif.
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Hasil dan Pembahasan
Dikembangkan modul pembelajaran sains terpadu menguji kelayakan untuk modul
berdasarkan hasil validasi oleh pakar. Proses pengembangan dalam penelitian ini, metode
penelitian evolusi Borg dan Galli digunakan secara sederhana terdiri dari (lima) langkah utama
tersebut adalah: (1) Analisis Produk dalam pengembangan, (2) Pengembangan Produk dasar, (3)
Validasi ahli dan versioning, (4) Uji lapangan mini & peluncuran produk, (5) Uji lapangan
ekstensif dan produk akhir

Hasil tes tahap | dan Versi | disusun menurut evaluasi para pakar & guru. Ahli materi,
ahli media dan guru fisika melengkapi pembelajaran modul sekolah menengah berupa evaluasi,
kritik dan saran yang membangun sebagai versi materi untuk produk terbaik. Penilaian tingkat |
didasarkan pada Evaluasi Ahli materi, ahli media dan guru fisika SMA ditunjukkan pada Tabel
1.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Ahli Materi, Media dan Guru guru Fiska SMA

No. Validator Skor Total
1. Ahli Materi 2.9 Baik
2. Ahli media 3.1 Baik
3. Guru IPA Fisika SMA 3 Baik

Modul yang dikembangkan dinilai bermanfaat karena modul tersebut telah melalui
beberapa proses merakit modul pembelajaran. Pendekatannya meliputi analisis produk yang
akan dikembangkan, Pengembangan produk, validasi dan uji ahli, uji coba lapangan kecil dan
uji coba lapangan besar. Dalam tahap evaluasi guru sekolah menengah, kelayakan modul dinilai
melalui kuesioner. Kelayakan modul juga dapat diketahui dari hasil survey siswa. Respon siswa
terhadap survei ditunjukkan pada Tabel 2. Modul IPA Terpadu Berbasis PBLmenurut para ahli
dan dianggap layak, dilakukan percobaan kecil dengan 5 siswa sebagai responden dan
percobaan besar dengan 20 siswa sebagai responden. Selain itu, kuesioner dibagikan kepada
siswa selama uji coba implementasi lapangan.

Tabel 2. Rangkuman Hasil Penilaian Kuesioner Siswa Kecil dan Besar

No. Aspek yang Dinilai Skala Kecil Skala Besar

1.  Ketertarikan siswa untuk mempelajari modul 90% 84%

(sangat baik) (sangat baik)

2. Petunjuk penggunaan modul dapat dipahami siswa 65% 75%

(baik) (baik)
3. Bahasa yang digunakan sudah baik 65% 64%
(baik) (baik)

4.  Petunjuk percobaan sederhana dalam modul dapat 70% 74%
dipahami siswa (baik) (baik)

5. Penyajian masalah dalam modul IPA Fisika berbasis 65% 69%
PBL pada pokok bahasan gerak lurus membuat tertarik untuk (baik) (baik)
mempelajari materi.

6.  Kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan 75% 68%
Modul ( baik) (baik)

7. Aktivitas belajar siswa menggunakan modul yang dikembangkan 70% 78%

(baik) (baik)

8. Modul IPA Fisika berbasis PBL digunakan untuk materi 85% 85%
IPA Fisika lain yang sesuai (sangat baik) (sangat baik)
Rata-rata persentase yang diperoleh 73,1% 74,4%,

(baik) (baik)

Hasil survei yang dibagikan kepada siswa pada skala kecil mendapat rata-rata 73,1
menggunakan kriteria baik. Para siswa mengangap modul fisika berbasis PBL yang menarik dan
34



RAINSTEK (Jurnal Terapan Sains & Teknologi)
Fakultas Sains dan Teknologi - Universitas PGRI Kanjuruhan Malang Vol. 5, No.1, 2023

membangkitkan daya tarik modul belajar tersebut. Bahasa yang dipakai dalam Modul dianggap
mudah dipahami oleh siswa dan merasa puas dengan modul pembelajaran kemudian diminta
untuk mengisi kuesioner. Siswa setuju bahwa modul akan dikembangkan memicu minat
mempelajari administrasi bisnis dalam modul fisika. Respon dengan bantuan modul fisika yang
dikembangkan untuk siswa bisa menaruh pengalaman belajar yg baru menggunakan modul yg
memakai contoh PBL. Masalah ini dikarenakan Siswa jarang terlibat dalam fisika untuk belajar
bagaimana mengaktifkan siswa.

Modul fisika diterima dengan baik oleh siswa sehingga modul fisika berkembang bisa
dipakai pada percobaan skala besar. Eksperimen Skala besar dilaksanakan di kelas X dengan 20
siswa. Hasil positif pula didapat pada tingkat percobaan dalam skala besar, rata-ratanya menjadi
74,4%. Hal ini menampakan bahwa modul dirancang untuk menarik minat siswa modul yang
bagus untuk dipelajari. Para siswa juga menghargai instruksi yang mudah dipahami tentang cara
menggunakan modul dan bahasa modul. Para siswa bertanya dengan bersemangat tentang
karakteristik model PBL, bagi peneliti menjelaskan lebih lanjut tentang karakteristik model PBL
kepada siswa. Selain itu untuk menentukan kelayakan modul untuk pengembangan, Tujuan
menurut penelitian ini juga menentukan keefektifan modul IPA berbasis PBL uat menaikkan
minat & output belajar anak didik kelas X Sekolah Menengah Atas PGRI 6 Malang. Uji
implementasi lapangan dilakukan di Kelas X SMA PGRI 6 Malang dengan 20 siswa. Hasil
diterima ditunjukkan dalam Tabel 3.

Tabel 3 Rangkuman Hasil Uji N-gain, Data dari hasil pre-test dan post-test

Rata-rata Skor

No  Siswa Pretest Posttest N-Gain Kriteria
1 A 50 90 0,8 Tinggi
2 B 54 90 0,78 Tinggi
3 Cc 40 84 0,73 Tinggi
4 D 46 80 0,63 Sedang
5 E 38 82 0,71 Tinggi
6 F 48 88 0,77 Tinggi
7 G 48 88 0,77 Tinggi
8 H 48 88 0,77 Tinggi
9 I 54 82 0,61 Sedang
10 J 46 86 0,74 Tinggi
11 K 56 88 0,73 Tinggi
12 L 42 84 0,72 Tinggi
13 M 52 82 0,63 Sedang
14 N 50 86 0,72 Tinggi
15 0 54 88 0,74 Tinggi
16 P 46 84 0,70 Tinggi
17 Q 54 92 0,83 Tinggi
18 R 44 84 0,71 Tinggi
19 S 46 82 0,67 Sedang
20 T 52 84 0,67 Sedang
Rata-Rata 48,4 85,6 0,72 Tinggi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan terdapat peningkatan skor tes
minat siswa dan hasil belajar antara pre-test dan post-test berdasarkan pembelajaran berbasis
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masalah. Dikembangkan. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa skor tes minat dan
hasil belajar secara umum meningkat, siswa memperoleh skor rata-rata pre-test adalah 48,8 dan
nilai rata-rata setelah tes adalah 85,6, serta skor tes N-Gain 0,72 kriteria "tinggi", di mana
"tinggi" adalah Nilai kriteriag > 0,7.

Penutup
Berdasarkan output penelitian bisa disimpulkan bahwa modul IPA karya fisik dan energi
berbasis PBL yang dapat dikembangkan dan diterapkan berdasarkan asesmen aktual.
Mengembangkan modul fisika berbasis PBL efektif meningkatkan minat dan keberhasilan
belajar siswa SMA. Berdasarkan penelitian ini dapat diindikasikan bahwa sebagian siswa belum
memahami model PBL, oleh karena itu sebelum pembelajaran dituntaskan terlebih dahulu Fitur
model PBL dan fase pembelajaran untuk meningkatkan pembelajaran.
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